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Abstract

The learning process is often found a mathematical problem that has
not been or has not been solved by students, because of the students'
mathematical literacy abilities. Efforts to confirm whether or not there are
problems in the formation of student literacy skills can be found based on
learning outcomes or mathematical problem solving abilities. Thus, based on
the results of problem solving, it is very important to know the profile of
students 'mathematical literacy abilities which can then be used by the teacher
as a reference in an effort to improve students' mathematical literacy skills.
This study describes students’ mathematical literacy skills in solving
mathematical problems based on John Dewey's theory. This research is
categorized as a qualitative descriptive analysis method. Research subjects are
subjects with high mathematical abilities. Data collection was carried out
using tests and interviews. Data analysis was carried out using qualitative
descriptive analysis method which provides an overview of students'
mathematical literacy skills in solving mathematical problems based on John
Dewey's theory. The results of the study concluded that the problem-solving
process by the subject had met the indicators of students' mathematical literacy
in solving problems based on John Dewey's theory. Thus the subject has
mathematical literacy skills, namely the ability to identify mathematical
variables, make assumptions by taking knowledge, understand the context for
solving problems, can distinguish parts of mathematical concepts or
procedures, can apply concepts and procedures, find errors in a problem
solving process, and check conclusions from the results of problem solving in
accordance with the problem identification data.

Keywords : mathematical literacy skills, problem solving.
Abstrak

Proses pembelajaran sering ditemukan suatu masalah matematika
yang belum atau tidak terpecahkan oleh siswa, karena kemampuan literasi
matematika siswa. Upaya konfirmasi ada dan tidaknya masalah dalam
pembentukan kemampuan literasi siswa dapat diketahui berdasarkan hasil
belajar atau kemampuan pemecahan masalah matenatika. Dengan demikian
berdasarkan hasil pemecahan masalah sangat penting untuk mengetahui profil
kemampuan literasi matematika siswa yang kemudian dapat digunakan oleh
guru untuk acuan sebagai upaya meningkatkan kemampuan literasi
matematika siswa. Penelitian ini mendeskripsikan kemampuan literasi
matematika siswa dalam memecahkan masalah matematika berdasarkan teori
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John Dewey. Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian metode analisis deskriptif
kualitatif. Subjek penelitian adalah subjek dengan kemampuan matematika tinggi.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes dan wawancara. Analisis data
dilakukan dengan metode analisis deskriptif kualitatif yang memberikan gambaran
mengenai kemampuan literasi matematika siswa dalam memecahkan masalah
matematika berdasarkan teori John Dewey. Hasil penelitian disimpulkan bahwa proses
pemecahan masalah oleh subjek telah memenuhi indikator literasi matematika siswa
dalam memecahkan masalah berdasarkan teori John Dewey. Dengan demikian subjek
memiliki kemampuan literasi matematika yaitu kemapuan mengidentifikasi variabel
matematika, membuat asumsi dengan mengambil pengetahuan, memahami konteks untuk
memecahkan masalah, dapat membedakan bagian dari konsep atau prosedur
matematika, dapat menerapkan konsep dan prosedur, menemukan kesalahan dalam suatu
proses pemecahan masalah, dan memeriksa kesimpulan dari hasil pemecahan masalah
sesuai dengan data identifikasi masalah

Kata Kunci : kemampuan literasi matematika,pemecahan masalah.

PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 telah mengubah mekanisme kehidupan yang mormal
menjadi tidak normal termasuk pola pembelajaran pada madrasah, cara
berinteraksi dalam proses belajar-mengajar, media pembelajaran dan penilaian
pembelajaran. Ini menjadi tantangan bagi guru dan semua elemen di madrasah
untuk bisa melakukan rekonstruksi pola pikir, pola kerja dan pola relasi sesuai
dengan kondisi pada masa pandemi Covid-19. Oleh karena itu, guru harus mampu
mengadaptasi bentuk dan mekanisme pembelajaran sesuai dengan kondisi
madrasah dan memastikan bahwa pembelajaran tetap berjalan secara
berkelanjutan.

Covid-19 yang membuat semua jenjang pendidikan diliburkan dan
pembelajaran sekolah berlangsung dirumah membuat sebagian orang pasti
khawatir dengan diliburkannya ini bagaimana dengan proses pembelajarannya.
Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan tuntutan globalisasi
pendidikan serta pembelajaran jarak jauh, berbagai konsep telah dikembangkan
untuk menggantikan metode pembelajaran tradisional, salah satunya adalah
konsep e-learning. E-learning dapat digunakan sebagai alternatif atas
permasalahan dalam bidang pendidikan, baik sebagai tambahan, pelengkap
maupun pengganti atas kegiatan pembelajaran yang sudah ada.

E-learning dikembangkan sebagai media pembelajaran yang dapat
menghubungkan antara pendidik dan siswa dalam sebuah ruang belajar online dan
harus terkoneksi internet. Menurut Dewi &Wardono (2015) pemanfaatan internet
ke dalam pembelajaran matematika berpotensi dalam menciptakan suasana belajar
yang bermakna dan menyenangkan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Wardono, dkk (2016) juga menyatakan bahwa pembelajaran
kontekstual dapat menggunakan media pembelajaran dengan memanfaatkan
internet.

Tuntutan untuk beradaptasi pada masa pandemi pada proses pembelajaran
tidak hanya guru, secara umum siswa juga dituntut untuk mengikuti
perkembangan jaman dan teknologi. Maka proses belajar pun dibutuhkan suatu
teknologi baik itu secara teknik, metode, dan yang lainnya untuk mampu
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mengikuti berlangsungnya pembelajaran. Tinggi maupun sedang tentang
kemampuan teknologi siswa pada proses pembelajaran e-learning memungkinkan
terjadi perubahan persepsi konseptual dan ditemukan suatu masalah yang belum
atau tidak terpecahkan oleh siswa. Sedangkan pemecahan masalah merupakan
salah satu kemampuan mendasar yang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran
matematika. Pemecahan masalah menjadi penting dalam tujuan suatu
pembelajaran disebabkan karena dalam kehidupan sehari-hari manusia memang
tidak lepas dari masalah.

Polya mengartikan pemecahan masalah sebagai suatu usaha untuk mencari
jalan keluar dari kesulitan guna mencapai tujuan yang tidak begiitu mudah untuk
dicapai. Sementara untuk memecahkan masalah matematika diperlukan langkah-
langkah konkrit yang tepat sehingga diperoleh jawaban yang benar. Sementara
John Dewey memberikan langkah-langkah pemecahan masalah yaitu mengenali
(menyajikan masalah), mendefinisikan masalah, mengembangkan solusi
(alternative pemecahan masalah), menduga (menguji beberapa ide), mengambil
hipotesis terbaik.

Klasifikasi kemampuan pemecahan masalah matematika dapat dibedakan
ke dalam 4 kategori, yaitu (Upu, 2003): (1) Kategori baik jika siswa mampu
menuliskan informasi dengan lengkap, jelas, dan akurat, menggunakan strategi
pemecahan yang tepat, menggunakan prosedur atau algoritma tertentu serta
mampu menjelaskan penyelesaiannya dan memeriksa setiap langkah pemecahan
masalah dengan teliti dengan memberikan kesimpulan yang benar; (2) Kategori
cukup jika siswa menuliskan yang diketahui dan ditanyakan tepat, menggunakan
rumus dan prosedur yang kurang tepat atau kesalahan perhitungan, melakukan
pemeriksaan pada setiap langkah, namun tidak mampu menjelaskan tahapan
tersebut secara lengkap sehingga menghasilkan kesimpulan yang salah; (3)
Kategori kurang jika siswa mampu menuliskan informasi yang diketahui dan
ditanyakan pada soal namun kurang tepat, menggunakan strategi penyelesaian
yang kurang relevan, rumus yang digunakan tidak mengarah kepada solusi,
memeriksa setiap langkah namun keliru dalam memberikan interpretasi serta
kesimpulan salah; (4) Kategori sangat kurang jika siswa tidak mampu menuliskan
informasi yang terdapat pada soal, tidak menggunakan strategi pemecahan yang
tepat, penyelesaian tidak relevan dan tidak mampu memberikan penjelasan serta
tidak melakukan pemeriksaan untuk setiap tahapan pemecahan masalah sehingga
kesimpulan yang diperoleh salah

Kemampuan menggunakan konsep matematika dalam pemecahan masalah
juga memberikan informasi sejauh mana penguasaan materi siswa. Kemampuan
tersebut dapat menjadi petunjuk pula sejauh mana keterampilan matematika siswa
yaitu keterampilan matematika yang memenuhi hirarki pada Taksonomi Bloom.
Keterampilan berpikir matematika dapat dilihat dari kemampuan mengingat,
memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta.
Pemberian tugas atau permasalahan kepada siswa sangat diperlukan karena dapat
melatih siswa dalam berpikir bagaimana menyelesaikan permasalahan tersebut.
Dalam menyelesaikan suatu permasalahan setiap siswa berbeda beda tergantung
tingkat kemampuan kognitifnya.
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Berdasarkan uraian di atas penulis menyusun ima indikator pemecahan
masalah berdasarkan teori John Dewey, yaitu pertama mengambil pengetahuan
dari memori dalam bentuk mengenali, mengingat kembali, mengidentifikasi,
mengambil. Indikator kedua mengkontruksi makna dari masalah yang di dapat,
termasuk apa yang diucapkan, ditulis, digambar. Ketiga yaitu memecah-mecah
materi jadi bagian-bagian penyusunnya dan menentukan hubungan-hubungan
antar bagian itu dan hubungan antara bagian-bagian tersebut dengan keseluruhan
struktur. Indikator ke empat dan lima berturut-turut adalah menerapkan atau
menggunakan suatu prosedur dalam keadaan tertentu seperti mengeksekusi,
mengimplementasikan, melaksanakan, mengunakan dan mengambil keputusan
berdasarkan kriteria atau standar seperti memeriksa, mengkritik, menilai, menguiji,
mendeteksi.

Tingkat kemampuan kognitif yang berbeda-beda menjadikan kemampuan
literasi matematika siswa juga berbeda-beda. Literasi matematika adalah
kemampuan seseorang untuk merumuskan, menggunakan dan
menginterpretasikan matematika dalam berbagai konteks permasalahan. Literasi
matematika mencakup penalaran matematika dan penggunaan konsep, prosedur,
fakta dan simbol untuk mendiskripsikan dan memprediksi suatau kejadian.
Literasi matematika membantu seseorang untuk mengenali aturan-aturan
matematika yang dapat digunakan dalam dunia nyata dan untuk membuat
keputusan yang tepat dalam penyelesaian permasalahan (OECD, 2010:4). Lebih
mudahnya Literasi matematika adalah kemampuan seseorang dalam mengetahui
pengetahuan matematika apa yang harus digunakan dalam menyelesaikan masalah
sehari-hari. Sedangkan NCTM (2000), menentukan lima standar kemampuan
dasar matematika yaitu; pemecahan masalah (problem solving), penalaran dan
bukti (reasoning and proof), komunikasi (communication), koneksi (connections),
dan representasi (representation).

Hasil penelitian Ary (2017) Literasi matematika dalam pembelajaran
berbasis masalah sangat erat kaitanya antara satu dengan yang lainya. Literasi
matematika yang menjadikan pengetahuannya untuk dapat menyelesaikan dan
mengkomnukasikan sebuah permasalah bersesuaian dengan proses pembelajaran
berbasis masalah yang memuntut siswa untuk belajar dari sebuah permasalahan
serta mneyelesaikan permasalahan tersebut. Hasil penelitian Dewi (2018)
menjelaskan bahwa melalui media e-learning, siswa dapat mengembangkan
kemampuan literasi matematika dengan suasana pembelajaran yang
menyenangkan dan bermakna. Kemampuan literasi matematika yang dimaksud
berhubungan dengan penalaran dan komunikasi siswa dalam menyelesaikan
masalah.

Pengertian literasi matematika ini sebenarnya juga sejalan dengan
Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang Standar Isi Mata Pelajaran Matematika
lingkup pendidikan dasar dan_menengah menyebutkan bahwa mata pelajaran
matematika bertujuan agar siswa memiliki kemampuan memahami konsep
matematika, menggunakan penalaran, memecahkan masalah, mengkomunikasikan
gagasan, menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan.

Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga
Kependidikan Matematika (P4TK, 2011) mendefinisikan bahwa, “Literasi
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matematis adalah kemampuan seseorang untuk merumuskan, menerapkan dan
menafsirkan matematika dalam berbagai konteks, termasuk kemampuan
melakukan penalaran secara matematis dan menggunakan konsep, prosedur, dan
fakta  untuk  menggambarkan, menjelaskan  atau ~ memperkirakan
fenomena/kejadian”. Definisi literasi matematis tidak sekedar terfokus pada
pengetahuan minimal dalam matematika. Literasi tersebut juga mencakup “doing
mathematics” dan menggunakan konsep matematis dalam bidang lainnya dan
dalam aspek kehidupan sehari - hari. Dari yang biasa hingga yang tidak biasa, dari
yang sederhana hingga yang kompleks.

Berdasarkan uraian-uraian di atas, tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan kemampuan literasi matematika siswa dalam memecahkan
masalah. Analisis kemampuan literasi matematika siswa dalam memecahkan
masalah matematika berdasarkan teori John Dewey, dapat digunakan untuk
mendeskripsikan kemampuan literasi matematika siswa di dalam e-learning
selama masa pandemic covid 19.

Pemaparan pemecahan masalah dan literasi matematika di atas,
memberikan inspirasi untuk menentukan indikator kemampuan literasi
matematika dalam memecahkan masalah matematika berdasarkan teori John
Dewey. Indikator pertama mengidentifikasi variabel matematika yang mendasari
permasalahan di dunia nyata, kedua membuat asumsi dengan mengambil
pengetahuan yang relevan dari memory yang nantinya dapat digunakan. Indikator
ketiga memahami konteks untuk memecahkan masalah secara matematis,
misalnya menggunakan konsep matematika, fakta, prosedur, dan penalaran
matematika yang tepat dalam memecahkan suatu masalah. Indikator keempat
membedakan bagian dari konsep atau prosedur matematika yang relevan dan tidak
relevan. Indikator kelima menerapkan konsep dan prosedur matimatika sebagai
pemecahan masalah matematika dan keenam menemukan kesalahan dalam suatu
proses pemecahan masalah. Indikator ketujuh adalah memeriksa kesimpulan dari
hasil pemecahan masalah sesuai dengan data identifikasi masalah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian eksperimental dengan
menggunakan metode analisis  deskriptif  kualitatif, yang bertujuan
mendeskripsikan kemampuan literasi matematika siswa dalam memecahkan
masalah matematika berdasarkan teori John Dewey. Pemilihan subjek penilitian
tidak dilakukan secara acak tetapi dipilih dengan mempertimbangkan kemampuan
matematika siswi yang terbaik di kelas VIII di MTs Salafiyah Syafi'iyah
Tebuireng.

Instrumen utama penelitian ini adalah peneliti sendiri yang dibantu dengan
instrument pendukung yaitu tes masalah matematika dan pedoman wawancara.
Instrumen tes digunakan untuk mengetahui kemampuan literasi matematika
subjek. Sedangkan pedoman wawancara digunakan pada penelitian ini disusun
oleh peneliti sendiri untuk memandu peneliti menggali iformasi yang dibutuhkan
untuk menjawab pertanyaan penelitian. Analisis data dilakukan dengan metode
analisis deskriptif kualitatif yang memberikan gambaran mengenai kemampuan
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literasi matematika siswa dalam memecahkan masalah matematika berdasarkan
teori John Dewey.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum melakukan pengambilan data, ada aktivitas yang dilakukan peneliti
yaitu membangun kelas online di aplikasi elearning madrasah, setelah terbentuk
kelas online peneliti melakukan entri data tentang masalah test yang akan
diselesaikan subjek. Berikunya peneliti melakukan pengaturan test pada menu
penilaian pengetahuan sedemikian hingga subjek dapat mengerjakan dengan
ketentuan waktu dan subjek dapat mengunggah hasil penyelesaian masalah.

Peneliti mengumpulkan informasi melalui tes kemampuan pemecahan
masalah. Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah pertama yang
diberikan kepada 31 siswa, peneliti memperolen data siswa yang dapat
menyelesaikan 20 masalah pola bilangan dengan benar ada 2 siswa dan detail
kemampuan dari 31 siswa disajikan pada table 1 berikut.

Tabel 1 Distribusi frekuensi Tes Kemampuan Matematika

No | Nilai Frekuensi | Prosentase

1 100 2 6%

2 80 -99 6 9%

3 60 - 79 9 29%

4 <60 14 45%
Jumlah 31 100%

Berdasarkan data tersebut, siswa yang mempunyai nilai tertinggi dalam
memecahkan masalah, dipilih 1 siswa oleh peneliti untuk menjadi subjek dan
disebut subjek yang memiliki kemampuan tinggi. Siswa yang memiliki
kemampuan tinggi akan diberikan masalah matematika, dan kemudian melakukan
wawancara untuk mengkonfirmasi kemampuan literasi matematika  siswa
tersebut.

Selanjutnya, hasil tes dan wawancara dengan subjek nantinya akan
ditranskrip dan dikodekan menggunakan 8 digit, dimana digit 1, 2 dan 3 adalah
inisial subjek, sedangkan digit 4, 5, 6, 7, dan 8 berturut-turut adalah kode
indikator kemampuan subjek. Contoh SP1-PJTLa, artinya hasil tes subjek satu
dengan indikator kemampuan literasi matematika yang pertama yaitu subjek
memahami masalah matematika dengan bentuk mengidentifikasi variabel
matematika yang mendasari permasalahan di dunia nyata. Berikut adalah tabel
hasil tes pengambilan data memecahkan masalah matematika.

Tabel 2. Hasil Tes no 1 Memecahkan Masalah Matematika oleh SP1
No. | Hasil Pengambilan data Kode
Soal
1
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Gambar di atas merupakan hasil pekerjaan subjek untuk
menyelesaikan deret aritmatika.

Hasil pengamatan tersebut juga diperkuat dengan
transkip wawancara berikut :

Peneliti : Sebutkan apa yang diketahui pada masalah
matematika?

SP1 : “ini miss dari soal disebutkan bahwa seorang anak
menabung pada bulan pertama sebesar Rp 20.000 dari
pernyataan maka U; = Rp 20.000. Bulan ke-2 Rp 22.000
maka U, = Rp22.000 dan bulan ke-3 Rp 24.000 maka
Us= Rp 24.000 dari pernyataan ini selalu bertambah Rp
2000, nah termasuk barisan aritmatika”

Peneliti : Apa simbol matematika untuk suku barisan?
SP1 : “ simbol untuk barisan bisa dinyatakan dengan U”
Peneliti : Apa maksud U; pada masalah matematika?

SP1 : “ maksud Ujs adalah suku ke tiga mis, kalau U
artinya suku ke satu”

Peneliti : Apa vyang diinginkan pada masalah
matematika?
SP1 : “ ini miss dari masalah matematika diatas

ditanyakan jumlah uang yang ditabung anak tersebut
selama 12 bulan pertama, berarti yang ditanyakan jumlah
seluruh uangnnya, sehingga yang ditanya S,”

Peneliti : Pernahkah menjumpai masalah yang sama
seperti masalah matematika?(jika sudah pernah,
pernahkah mendapatkan solusi pemecahan masalah?)
SP1 : “pernah miss, saya juga menabung dirumah miss,
setiap hari kadang cuman jumlahnya kadang tetap
kadang nambah kadang berkurang. Nah kalau yang
jumlahnya semakin naik dan bertambah selalu tetap
belum pernah miss”

Peneliti : Adakah rumus yang digunakan untuk
menyelesaikan pada masalah matematika?
SP1 : “ dari permasalahan diatas akhirnya saya tau

bahwa jika ada permasalahan dalam kehidupan sehari
hari kita tentang menabung yang selalu bertambah tetap
maka bisa kita gunakan rumus S, jika yang ditanyakan

PJTLal

PJTLa3

PJTLa3

PJTLa2

PJTLa2

PJTLa3
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adalah jumlah seluruh uangnya, tanpa harus menghitung

dari awal”

Peneliti : Berbicara bab barisan dan deret termasuk jenis

apakah rumus yang digunakan untuk menyelesaikan

pada masalah matematika?

SP1 : “ deret miss, karna jumlah 12 bulan pertama”

Peneliti : Jelaskan deret aritmatika dan deret geometri?

SP1 : “deret aritmatika jumlah semua suku suku dari

barisan aritmatika(barisan yang bedanya/selisih sama)

dan kalau deret geometri jumlah semua suku yang

ditunjukkan oleh barisan geometri (barisan yang

perbandingannya/rasio sama”

Peneliti : Jelaskan penyelesaian yang sudah ditulis untuk

masalah matematika?

SP1:

“ Jumlah uang yang ditabung anak tersebut selama 12
bulan pertama, maka n = 12, sehingga mencari Sy

Shi=2 (2a + (n — 1b)
Si2= = (2x20.000 + (12 — 1)2.000) =

6 (40.000 + 22.000)
= 6.(62.000 )= 372.000

Peneliti : Jelaskan simbol-simbol yang ditulis pada
pemecahan masalah matematika?

SP1 : “ U, artinya suku ke satu, U, artinya suku ke dua,
Us artinya suku ke tiga, b adalah beda atau selisih, S,
adalah jumlah n suku pertama *

Peneliti : Setelah menyelesaikan seluruh masalah
matematika, apa yang dilakukan berikutnya?
SP1 : “ sy membaca ulang dari jawaban sy, barangkali

ada yang salah tulis dan perhitungan”

Peneliti : Apakah setiap hasil pemecahan masalah dapat
diberikan kesimpulan?

SP1 : “ bisa miss. Sy tapi ndak ada itu, harusnya jadi
jumlah uang adak tersebut menabung selama 12 bulan
pertama adalah Rp 372.000”

Berdasarkan hasil tes dan wawancara tersebut
berdasarkan hasil pemecahan masalah matematika
nomor satu, subjek 1 memiliki kemampuan literasi
matematika, dari  proses pemecahan  masalah
memberikan gambaran adanya aktivitas memahami
masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan
rencana dan memeriksa kembali proses dan hasil.

PJTLa4

PJTLa4

PJTLaS

PJTLaS

PJTLa6

PJTLa7
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Pemecahan masalah oleh SP1 telah memberikan gambaran begitu
detailnya proses pemecahan yang memuat mengenali (menyajikan masalah),
mendefinisikan masalah, mengembangkan solusi (alternative pemecahan
masalah), menduga (menguji beberapa ide), mengambil hipotesis terbaik.

Berdasarkan data tersebut kemampuan pertama subjek adalah mengenali
(menyajikan masalah), subjek memiliki kemampuan memahami dan mengingat
dalam mengidentifikasi variabel matematika yang mendasari permasalahan di
dunia nyata, subjek juga mampu membuat asumsi dengan mengambil
pengetahuan yang relevan dari memory yang nantinya dapat digunakan.
Kemampuan kedua mendefinisikan masalah, subjek memiliki kemampuan
memahami dan mengingat dalam memahami konteks untuk memecahkan masalah
secara matematis, misalnya menggunakan konsep matematika, fakta, prosedur,
dan penalaran matematika yang tepat dalam memecahkan suatu masalah.

Subjek juga mampu mengembangkan solusi (alternative pemecahan
masalah), subjek memiliki kemampuan membedakan bagian dari konsep atau
prosedur matematika yang relevan dan tidak relevan dan menentukan hubungan-
hubungan antar bagian. Dalam hal Menduga (menguji beberapa ide), subjek
memiliki kemampuan menerapkan konsep dan prosedur matimatika sebagai
pemecahan masalah matematika. Subjek juga mampu mengambil hipotesis
terbaik, subjek memiliki kemampuan menemukan kesalahan dalam suatu proses
pemecahan masalah serta memiliki kemampuan memeriksa kesimpulan dari hasil
pemecahan masalah sesuai dengan data identifikasi masalah

SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN

Hasil penelitian disimpulkan bahwa subjek memiliki kemampuan literasi
matematika dalam memecahkan masalah matematika. Proses pemecahan masalah
telah memenuhi indikator literasi matematika siswa dalam memecahkan masalah
matematika berdasarkan teori John Dewey. Subjek memiliki kemampuan
mengidentifikasi variabel matematika, membuat asumsi dengan mengambil
pengetahuan yang, memahami konteks untuk memecahkan masalah, dapat
membedakan bagian dari konsep atau prosedur matematika, dapat menerapkan
konsep dan prosedur, menemukan kesalahan dalam suatu proses pemecahan
masalah, dan memeriksa kesimpulan dari hasil pemecahan masalah sesuai dengan
data identifikasi masalah.
SARAN

Saran untuk guru matematika berdasarkan temuan penelitian, peneliti
berharap sebaiknya menguraikan level kemampuan literasi matematika dan
keterampilan berpikir subjek agar guru mengetahui profil siswanya yang lebih
jauh sehingga mendukung kemampuan literasi matematika siswa yang lebih baik.
Guru sebaiknya menindaklanjuti hasil penelitian dengan merancang pembelajaran
yang meningkatkan kemampuan literasi siswa.
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